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KOMPETENSI PROFESIONAL GURU
A. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini terdiri dari penelitianngaterdahulu dan
buku-buku yang relevan dengan penelitian skripseba§ai bahan
perbandingan peneliti akan mengkaji beberapa pemelterdahulu untuk
menghindari kesamaan obyek dalam penelitian.

Penelitian saudara Moh Zaenul Arifin (NIM 07311128mpetensi
Profesional Guru Kelas Tinggi Rumpun PAI di KecaamawViradesa Kab.
Pekalongan 2009. Penelitian ini bertujuan untuk ge&hui seberapa jauh
tingkat kompetensi profesional guru kelas tinggnpun PAI di kecamatan
wiradesa kab. Pekalongan. Hasil penelitian ini m@rkkan bahwa
kompetensi profesional guru kelas tinggi (kelas\W VI) sangat tinggi yaitu
hasil rata-rata nilai tes 97. Kompetensi profesiogaru merupakan hal
mendidik agama Islam dan ajaran nilai-nilainya agemjadiway of live
(pandangan hidup) seseorang dengan beberapa pe¢asyayang harus
dipenuhi, terutama bagi guru pendidikan agama Isldomtuhkan kompetensi
profesional dan personil yang karimah sebagai uswhasanah bagi peserta
didik.*

Penelitian saudara Misbakhul Munir (NIM 073111158tudi
Komparasi Kompetensi Profesional Antara Guru Maalmadbtidaiyah
Tersertifikasi Lulus Portofolio dengan PLPG se-Kea#an Pedurungan
Semarang 2011. Penelitian ini bertujuan untuk mege apakah terdapat
perbedaan antara kompetensi profesional guru Makrdbtidaiyah se-
kecamatan Pedurungan Semarang yang tersertifilasi inelalui portofolio
dengan PLGP. Hasil penelitian ini menunjukkan balidak ada perbedaan
yang signifikan kompetensi profesional guru Madmasdbtidaiyah
tersertifikasi portofolio dengan PLPG se-kecama®aclurungan Semarang.

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitiasetaut yaitu “t” obsrevasi:

! Moh zaenul Arifin (NIM 073111282) Kompetensi Prsienal Guru Kelas Tinggi
Rumpun PAI MI di Kecamatan Wiradesa Kab. Pekalor2z09. Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang Tahun 2009.



2,042 lebih kecil dari “t” tabel pada taraf sigkdnsi 5% adalah 2,06 dan
taraf signifikansi 1% adalah 2,80.

Penelitian saudara Istiqgomah (093111471) Analisismgetensi
Pedagogik Guru (Studi PAI Guru PAI di SDN Kaumanda® SDN Kauman
04 Kecamatan Batang Tahun Pelajaran 2010/2011)i basil analisis
penelitian tentang kompetens pedagogik guru PAISBIN Kauman 03
mendapat jumlah skor 362,5 dan SDN Kauman 04 mendamlah skor
359, skor ini jika dikonsultasikan dengan tabekdesi kualitatif ilai angket
terletak pada interval 300-375, yang artinya bH#. ini menunjukkan bahwa
kualitas kompetensi pedagogik guru PAI SDN Kaumam& SDN Kauman
04 kecamatan Batang b&ik.

Penelitian saudara Zaim Fida (NIM 06311051) Kompsite
Pedagogik Guru Madrasah Ibtidaiyah Pasca LulusifiRagi Guru (Guru
Bersertifikat), (Studi Pada Guru Rumpun PAI di Mssith Ibtidaiyah se-
Kecematan Jekulo Kudus). Hasil yang diperoleh pemeénunjukkan bahwa
guru bersertifikasi belum mampu menguasai kedelagamponen yang
terkandung dalam kompetensi pedagogik. Hal ini ktiken dari jumlah 14
guru bersertifikat, ada 6 guru yang masuk dalanedat baik dan 8 guru
yang masuk kategori cukup. Dari I€akeholder(6 kepala sekolah, 1
pengawas, 3 guru sejawat) yang diminta untuk mekapkan persepsi
tentang kompetensi pedagogik guru bersertifikag 8dguru berpendapat
bahwa tidak ada perbedaan kualitas antara guru penggrtifikat dengan

gruru yang sudah mengikuti sertifikasi dengan sehehengikuti sertifkasl.

2 Misbakhul Munir (NIM 073111152) Studi Komparasi iipetensi Profesional Antara
Guru Madrasah Ibtidaiyah Tersertifikasi Lulus Pfgltio Dengan Plpg Se-Kecamatan Pedurungan
Semarang tahun 2011. Skripsi Fakultas TarbiyaN Malisongo Semarang Tahun 2011.

3 Istigomah (NIM 093111471) Analisis Kompetensi Pagmhjik Guru (Studi PAI Guru
PAI di SDN 03 & 04 Kecamatan Batang Kabupaten BafBahun Pelajaran 2010/2011). Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang Tahun1201

4 Zaim Fida (NIM 06311051) Kompetensi Pedagogik GMadrasah Ibtidaiyah Pasca
Lulus Sertifikasi Guru (Guru Bersertifikat), (Studada Guru Rumpun PAI di Madrasah Ibtidaiyah
se-Kecematan Jekulo Kudus). Skripsi Fakultas TatbbAIN Walisongo Semarang Tahun 2011.



Penelitian saudara Nurus Sa’adah (NIM 073111036hg&w®ih
Persepsi Peserta Didik Tentang Kompetensi Sosiali Gkidah Akhlak
Terhadap Periklaku Sosial Peserta Didik Kelas VMTs Al-Asror
Gunungpati Semarang Tahun Akademik 2011/2012. pergmserta didik
tentang kompetensi sosial guru akidah akhlak di MFé&sror Gunungpati
Semarang termasuk dalam kategori sedang. Hal lmiktdkan dengan nilai
rata-rata hasil angket tentang persepsi peseriatdictang kompetensi sosial
guru Akidah Akhlak sebesar 87,896. Nilai mean tewusetermasuk dalam
kategori sedang karena berada pada intetrval 85-90.

Penelitian saudara Moh. Khoirul Anwar (063111106)uds
perbandingan kompetensi profesional dan pedagogiara guru yang
berlatar belakang pendidikan dan non kependidikanMds. lanatuth
Tholibin  Bumiharjo Guntur Demak. Kompetensi protesilisme dan
pedagogik yang dimiliki guru kependidikan dan napéndidikan di MTs.
lanatuth Tholibin Bumuharjo Guntur Demak mempungarbedaan. Guru
kependidikan mempunyai kompetensi profesional daatagogik yang lebih
baik dari guru non kependidikan. Hal ini dipengarokeh latar belakang
pendidikan, kurangnya pelatihan-pelatihan yang ébusemberikan materi
untuk meningkatkan kompetensi profesional dan pegig lemahnya
kreativitas serta minat belajar guru non kependialfk

Dari beberapa kajian pustaka di atas, peneliti ningneneliti
kompetensi profesional guru Ml dengan judul “Stu@eskriptif Tentang
Kompetensi Profesional Guru Kelas di MI lanatusghib Mangkang Kulon
Kecamatan Tugu Kota Semarang Tahun Pelajaran 201272 Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelyanterletak pada fokus

® Nurus Sa’adah (NIM 073111036) Pengaruh Persegssitia Didik Tentang
Kompetensi Sosial Guru Akidah Akhlak Terhadap Rakik Sosial Peserta Didik Kelas VIIIl MTs
Al-Asror Gunungpati Semarang Tahun Akademik 201122@Bkripsi Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang Tahun 2011.

® Studi perbandingan Kompetensi Profesional dan il Antara Guru Yang Berlatar
Belakang Pendidikan dan Non Kependidikan di MTsatath Tholibin Bumiharjo Guntur Demak.
Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semararadiin 2009.



penelitian yang penulis tetapkan yaitu kompetensfgsional guru kelas di
MI lanatusshibyan Mangkang Kulon Semarangyang tiemdtri delapan
indikator yang ditentukan berdasarkan Permendili@4.6 tahun 2007 dan
dari buku E. Mulyasa yang berjudul Standar Kompstatan Sertifikasi
Guru. Peneliti juga memfokuskan subjek yang akéelitiliyaitu 7 orang guru
kelas di MI lanatusshibyan Mangkang Kulon Semarsattpgai sumber data
penelitian.
B. Kerangka Teoritik
1. Hakikat Kompetensi Guru
a. Pengertian kompetensi
Pengertian dasar kompetensi yakni kemampuan dan
kecakapan. Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna,
dalam Kamus Umum Bahasa Indonesigkompetensi berarti
(kewenangan) kekuasaan untuk menentukan atau mekauatgesuatu
hal®
Menurut Charles berpendapat bahwarhpetency as rasional
performance which statisfactorily meets the obyectior a desired
conditiori °, kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mpaic
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisy yhharapkan.
Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahudap,sidan
keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk perbu#tan
Broke And Stone juga berpendapatcompetency as

descriptive of qualitative nature of teacher beloavappers to be

" Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, Problemayu8ptan Reformasi Pendidikan di
Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.62.

& Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesionalBandung: Rermaja Rosda Karya,
1992), him. 14.

® John W BurkeCompetency Based Education and Trainifi@ndon, Newyork,
Philadelphia: The Falmer Press, 1995), him. 12.

10 saiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidii@andung:
Alfabeta, 2009), him. 23.
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entirely meaningful*’. Mengemukakan bahwa kompetensi guru
merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat @lewilguru yang
penuh arti.

Sedangkan menurut Mc. Leod dalam buku E. Mulyagg ju
berpendapat bahwa kompetensi adalah perilaku yasignal
untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuagae
kondisi yang diharapkan. Adapun kompetensi guruupegtan
kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban
kewajiban secara bertanggung jawab dan 1a§ak.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpubahwa
kompetensi merupakan kemampuan seseorang gurum dala
melaksanakan profesi keguruannya. Dari uraian slia@mpak bahwa
kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakaatsgsung
diperoleh melalui pendidikan. Kompetensi guru megukinkepada
performancedan perbuatan yang rasional untuk memenuhi skasifi
tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikakatakan
rasional karena mempunyai arah dan tujuan, sedangidormance
merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanyatidmmati, tetapi
mencakup sesuatu yang tidak kasat mata.

Sedangkan dalam Undang-undang Republik IndonesialdNo
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, menjelaskan éahw
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keteangan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuaséeh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiorialan
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampua
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiftiggng secara kaffah
membentuk kompetensi standar profesi guru, mencaemguasaan
materi, penguasaan tehadap peserta didik, pemizaiajgang

mendidik, dan pembangunan pribadi dan profesiamalis

' Joseph F callahan and Leonard H Clark, Planin@bmpetense, (New York:
Macmillan Publishing Co, 1998), him. 34.

12 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 14.
13 UU RI No. 14. 2005Tentang Undang-undang Guru dan Doskim). 5.
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Pengembangan pribadi dan profesionalisme mencakup
pengembangan intuisi keagamaan, kebangsaan yakgphbadian,
sikap dan kemampuan mengaktualisasi diri, sert@apskemampuan
mengembangkan profesionalisme kependidikan. Gurulanda
melaksanakan tugasnya harus bersikap terbukas,kdan skeptis
untuk mengaktualisasi penguasaan isi bidang stpdmahaman
terhadap karakteristik peserta didik, dan melakongambelajaran
yang mendidik. Di samping itu, guru perlu dilandasat ikhlas dan
bertanggung jawab atas profesi pilihannya, sehinbgapotensi
menumbuhkan kepribadian yang tangguh dan memdlikadjri.

Jadi kompetensi guru dimaknai sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang terwujud dengan tiadagerdas dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas pemtziayang
merupakan suatu gambaran utuh tentang potensi, ef@m@mn,
keterampilan dan sikap yang terakit dengan profasg berkenaan
dengan bagian-bagian yang dapat diwujudkan metaddakan atau
kinerja untuk menjalankan profesi tertentu.

Selain memiliki standar profesi, guru juga perlu nmigi
standar mental, moral, sosial, spiritual, intelektdisik dan psikis,
sebagai berikut:

1) Standar mental: guru harus memiliki mental yangagahencintai,
mengabdi, dan memiliki dedikasi yang tiggi padaatigdan
jabatannya.

2) Standar moral: guru harus memiliki budi pekertidubdalam sikap
moral yang tinggi.

3) Standar sosia: guru harus memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dan bergauldengan masyarakat lingkumga.

4) Standar spiritual: guru harus beriman dan bertakg@ada Allah
SWT, yang diwujudkan dalam ibadah dalam kehidugdras-hari.

5) Standar intelektual: guru harus memiliki pengetahudan
keterampialan yang memadai agar dapat melaksnalgas tdan
kewajibannya dengan baik dan profesional.

6) Standar fisik: guru harus sehat jasmani, berbadaatsdan tidak
memiliki penyakit menular yang membahayakan desgrta didik,
dan lingkungannya.
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7) Standar psikis: guru harus sehat rohani, artingaktimengalami
gangguan jiwa ataupun Kkelainan yang dapat menggangg
pelaksanaan tugas profesionalifa.

b. Macam-macam Kompetensi Guru
Dalam pembahasan profesionalisme guru ini, sel@mbahas
mengenai pengertian profesionalisme guru, terlet@hulu penulis
akan menjelaskan tentang kompetensi yang haruslildinoleh
seorang guru yang profesional. Karena seorang yamg profesional
tentunya harus memiliki kompetensi profesional.ababuku yang di
tulis oleh E. Mulyasa, kompetensi yang harus dkniieorang guru
itu mencakup empat aspek sebagai berikut:
1) Kompetensi Pedagogik
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan [Zgsal
ayat (3) butir a, dikemukakan bahwa kompetensi gegi&
adalah kemampuan mengelola pembelajaran peseiita ydidg
meliputi pemahaman terhadap peserta didik, pergacardan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajagn d
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikabagai
potensi yang dimilikinyd®
Indikator kompetensinya sebagai berikut:

a) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspsik fi
moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual

b) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik.

c) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu.

d) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik.

e) Memanfaatkan teknologi in-formasi dan komunikasi
untuk kepentingan pembelajaran.

f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan peserta didik

14 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhim. 28.

15 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhlm. 75.
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h) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan
hasil belajar

i) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran

J) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan
kualitas pembelajaraff.

2) Kompetensi Kepribadian
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan [2asal
ayat (3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksedgdn
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribagéarg
mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, mengddan bagi
peserta didik, dan berakhlak mutfa.
Indikator kompetensinya sebagai berikut:

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial,
dan kebudayaan nasional Indonesia

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi pe-serta didik da
masyarakat

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, §tabi
dewasa, arif, dan berwibawa

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi,
rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi gut®i.

3) Kompetensi Sosial
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan #gal
ayat (3) butir d, dikemukakan bahwa yang dimaksedgdn

kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebag&rbdgri

masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secéeétife

16 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republilofresia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetépsiu. Standar Kompetensi Guru, Standar
Kompetensi Kepala Sekolah, Standar Kompetensi ReagyPermendiknas No 12, 13, Dan 16).

17 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhlm. 117.
18 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republilofresia Nomor 16 Tahun 2007

Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetépsiu. Standar Kompetensi Guru, Standar
Kompetensi Kepala Sekolah, Standar Kompetensi ReagyéPermendiknas No 12, 13, Dan 16).
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dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga #}lesn,
orang tua/ wali peserta didik, dan masyarakat aeKit

Indikator kompetensinya sebagai berikut:

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tiddiskri-
minatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama,
ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, daatust
sosial ekonomi

b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua peserta didik, dan masyarakat

c) Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial
budaya

d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan
profesi lain secara lisan dan tulisan atau berginé?

4) Kompetensi Profesional

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan g&sayat

(3) butir ¢, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhidstan
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikarf

Sedangkan dalam Peraturan Pemerintah Republik é&sikton
Nomor 74 Tahun 2008 Tentang Guru bab Il pasal 8latikan
bahwa kompetensi profesional sebagaimana dimaksiadala
merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahua
bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budgsag
diampunya yang sekurang-kurangnya meliputi penguasa

a) Materi pelajaran secara luas dan mendalam sesuai
dengan standar isi prorgram satuan pendidikan, mata
pelajaran dan kelompok mata pelajaran yang akan
diampu

19 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhim. 173.

20 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republilotresia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetépsiu. Standar Kompetensi Guru, Standar
Kompetensi Kepala Sekolah, Standar Kompetensi ReagyPermendiknas No 12, 13, Dan 16).

2L E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhlm. 135.
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b) Konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi,uata
seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi
atau koheren dengan program satuan pendidikan, mata
pelajaran atau kelompok mata pelajaran yang akan
diampu??

c. Pengertian profesionalisme Guru

Kata “profesional” berasal dari kata sifat “profegang berarti
pencaharian dan sebagai kata benda yang beramimgrayang
mempunyai keahlian seperti guru, dokter, halim sktragainya’

Oxford Dictionary dalam buku Syaiful Sagala yangjumul
Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan,
menjelaskan profesional adalah orang yang melaks&snatu dengan
memperoleh pembayaran, sedangkan yang lain tanpaayarart’
Artinya profesionalisme adalah suatu terminologng/anenjelaskan
bahwa setiap pekerjaan hendaklah dikerjakan oleltasg yang
mempunyai keahlian dalam bidangnya atau profesinya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pafesisasi
ditemukan arti sebagai berikut:

Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi igiath
keahlian (keterampilan, kejujuran dan sebagainyajerntu.
Profesional adalah (1) bersangkutan dengan profézj,
memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankanaga(8)
mengharuskan adanya pembayaran untuk melakukannya.
“profesionalisasi ialah proses membuat suatu bamtganisasi
agar menjadi profesional®

Profesi itu pada hakikatnya adalah suatu pernyaafarsuatu

janji terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikanyairkepada

22 peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomoratuii 2008 Tentang Guru BAB I
Pasal 3.

2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 14.
24 syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikimn. 3.

% Safruddin NurdinGuru Profesional & Implementasi Kurikulyrim. 15.
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suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasan&awveang tersebut
merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaafitu.

Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atkeraan
tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan ketdgganmihusus
yang dioperoleh dari pendidikan akademis yang gitéh Jadi,
profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan segspgeaag menuntut
keahlian tertentu.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No 14 TakQ0b
tentang Guru dan Dosen, menjelaskan bahwa: profasio
adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan séslkeorang
dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang nhetaar
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memernahda
mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidika
profesi?®

Berdasarkan definisi di atas, dapat ditarik kesilapwbahwa
profesi adalah suatu pekerjaan atau keahlian yaegsyaratkan
kompetensiintelektualitas sikap dan keterampilan tertentu yang

diperoleh melalui proses pendidikan secara akademis

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah,,rilgwan dan
kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengaerjpek
seseorang yang menjadi mata pencaharian. Semeuotargang
profesional adalah guru yang memiliki kompetensing/a
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pengajaraf’

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahweaygrian

guru profesional adalah orang yang memiliki kemaampudan

26 Demar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetéhekarta: PT
Bumi Aksara, 2009). Cet. Ke-6, him. 1.

27 KunandarGuru Profesional dalam Implementasi Kurikulum Tiag&atuan
Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi seatsfilgury (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2007), Cet. Ke-1, him. 45.

28 YU RI No. 14. 2005, Tentang Undang-undang Guru dan Doseim). 4.

2% KunandarGuru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkatu@at Pendidikan
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi sertifikasi gurm. 46.
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keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga &mpu
melakukan tugas dan fungsinyasebagai guru dengamarkpuan
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yasrdidik dan
terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman gyakaya
dibidanganya.
2. Kompetensi Profesional Guru
a. Pengertian Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi profesional guru adalah seperangkat kgroan
yang harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapataksanakan
tugas mengajarnya dengan berh¥siladi seorang guru harus memilki
kemampuan profesional tersebut agar dapat melaksantujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Standar Nasional
Pendidikan, pasal 28 ayat (3) butir c, dikemukaksahwa
kompetensi profesional adalah kemampuan penguasesderi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memuagki
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetgnryg
ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Dalam buku yang ditulis oleh Kunandar yang berjudsliru
Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuaenéidikan
disebutkan pula bahwa profesionalisme berasalkadai profesi yang
artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau aksekuni oleh
seseorand’

Tugas guru adalah merangsang potensi peserta dialik
mengajarnya supaya belajar. Guru tidak membuat riges#idik

menjadi pintar. Guru hanya memberikan peluang gdensi itu

30 Hamzah B. Uno, Profeg&iependidikan (Problema, Solusi, dan Reformasi Riikain
di Indonesia) (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), Cet. Ke-7, H8.

31 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guraim. 135.

32 KunandarGuru Profesional dalam Implementasi Kurikulum Tiag8atuan
Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi seatSfilgury him. 45.
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ditemukan dan dikembangkan. Kejelian itulah yangupakan ciri
kepribadian profesiondf.

Guru profesional adalah guru yang mengenal tendamgya.
Yaitu, dirinya adalah pribadi yang dipanggil untakendampingi
peserta didik dalam belajar. Guru dituntut mentaru terus menerus
bagaimana seharusnya peserta didikitu befjar.

Dengan bertitik tolak pada pengertian di atas, madgertian
guru profesional adalah guru yang memiliki keahligmisus
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakulgastdan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimaiu G
profesional adalah orang yang terdidik dan terldémgan baik,
serta memiliki pengalaman yang kaya dengan bidangny

Yang dimaksud dengan terdidik dan terlatih bukamyha
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus roasgi berbagai
strategi atau teknik di dalam kegiatan belajar ragrg serta
menguasai landasan-landasan kependidikan sepertj texcantum
dalam kompetensi guru.

Pekerjaan profesional memerlukan keahlian khuswengBn
keahlian khusus ini diharapkan sebuah pekerjaan dipat berhasil,
karena orang yang mengerjakan memiliki kemampuanaselengan
tuntutan pekerjaannya.

Sehubungan dengan fungsi tersebut, usaha untuk apnc
efisiensi dan efektifitas kerja, sangat dirasakaerlup adanya
profesional guru. Oleh karena itu, seorang guru ajbkan
mengetahui fungsi, tugas, dan tanggung jawabnyanmasasing.
Dalam hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, Q&:léra’ ayat 84:

¥ safruddin NurdinGuru Profesional & Implementasi Kurikulyrlm. 24.

3 KunandarGuru Profesional dalam Implementasi Kurikulum Tiag8atuan
Pendidikan (KTSP) dan Persiapan Menghadapi seatsiilgury him. 48.

% Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahim. 15.
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=RKKO¢ R FB S KONIAR 0RO L0 Q2L
$THORN cmE NO) AEAEar =40 o

DO, THHY, @ XA [ OH=OK =AODEO mnrn2E =L
“Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keamtya masing-
masing"”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yatgh|benar
jalan-Nya”. (Al-Isra’: 84)°

Sebagaimana ayat Al-qur'an di atas menjelaskan aakilah
memerintahkan nabi Muhammad untuk menyampaikan deepa
umatnya agar mereka bekerja menurut potensi kenemgkn masing-
masing. Semuanya dipersilahkan bekerja menurutattabiatak,
kehendak, dan kecenderungan masing-masing. Allaff S@bagai
penguasa semesta alam mengetahui siapa diantarasimayang
mengikuti kebenaran dan siapa diantara mereka yaerggikuti
kebatilan. Semuanya nanti akan diberi keputusag galit>’

H.A.R Tilaar menjelaskan pula bahwa seorang profesdi
menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntuté@spedau dengan
kata lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai dententutan
profesinya. Seorang profesional menjalankan kegsia berdasarkan
profesionalisme, dan bukan secara amatiri&h&eorang profesional
akan terus-menerus meningkatkan mutu karyanya aseesadar,
melalui pendidikan dan pelatihan.

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu
kompleksnya, maka profesi ini memerlukan persyaritaisus antara
lain dikemukakan berikut ini:

1) Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan kodse
teori ilmu pengetahuan yang mendalam

% Soedjarno, dkkAl-Qur'an dan Terjemahannya(Semarang : Kumudasmoro Grafindo,
1994), him. 473.

37 Kementrian Agama RAI- Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), Jilid
V, him. 533.

38 H.A.R Tilaar Membenahi Pendidikan Nasion@lakarta: P.T. Rineka Cipta, 2002),
Cet. Ke-1, him. 86.
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2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang ters=duai
dengan bidang profesinya

3) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yanmauai

4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari
pekerjaan yang dilaksanakannya

5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika
kehidupar?’

b. Ruang Lingkup Kompetensi Profesional Guru
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Ré&pub
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Hkedi
Akademik Dan Kompetensi Guru (Permendiknas No B,0an 16).
Dijelaskan bahwa indikator kompetensi guru yangusatikuasai oleh
guru kelas adalah sebagai berikut:

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pie@imuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi das@a m
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu asecar
kreatif

4) Mengembangkan keprofesi-onalan secara berkelanpigagan
melakukan tindakan reflekitif.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi uknt
berkomunikasi dan mengembangkan iri.

Dalam buku yang ditulis oleh E. Mulyasa yang benjustandar
Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, dijelaskan bahwang lingkup
kompetensi profesional guru antara lain sebagakuger

1) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidiaihk
filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya

2) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sedasaf
perkembangan peserta didik

3) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang
menjadi tanggungjawabnya

4) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajasngy y
bervariasi

39 Moh. Uzer Usmarnilenjadi Guru Profesionahim. 15.

“0 peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republilotvesia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetépsiu. Standar Kompetensi Guru, Standar
Kompetensi Kepala Sekolah, Standar Kompetensi ReagyéPermendiknas No 12, 13, Dan 16).
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5) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagainsdia
sumber belajar yang relevan

6) Mampu mengorganisasikan dan  melaksanakan progran
pembelajaran

7) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar pesglita d

8) Mampu menumbuhkan kepribadian peserta ditlik.

Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman dalam buku Menjad
Guru Profesional, dijelaskan bahwa kompetensi grofal guru
meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Menguasai landasan kependidikan
a) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional.
b) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat
c) Mengenal pronsip-prinsip psikologi pendidikan yadgpat
dimanfaatkan dalam proses belajar-mengajar
2) Menguasai bahan pengajaran
a) Menguasai bahan pengajaran kurikulum pendidikaarddan
menengah
b) Menguasai bahan pengayaan
3) Menyusun program pengajaran
a) Menetapkan tujuan pembelajaran
b) Memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran
c) Memilih dan mengembangkan strategi belajar-mengajar
d) Memilih dan mengembangkan media pengajaran yanmases
e) Mamilih dan memanfaatkan sumber belajar
4) Melaksanakan program pengajaran
a) Menciptakan iklim belajar-mengajar yang tepat
b) Mengatur ruang belajar
c) Mengelola interaksi belajar mengajar
5) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yandntdilaksanakan
a) Menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran
b) Menilai proses belejar mengajar yang telah dilakan®?

c. Kompetensi Profesionalisme dalam Proses Pembatajara
Seorang guru profesional akan terlihat bagaimanarjanya di
sekolah. Guru profesional mesti memahami kode @tiki, ikrar guru,

dan terampil dalam mengajar. Keterampilan atau kepoan dasar

profesional guru meliputi: penguasaan bahan, metaebrogram

1 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhlm. 135.
2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesionahlm. 17-19.
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pembelajaran dengan baik, mengelola kelas, mengganaedia dan
sumber pembelajaran, mengiasai landasan kependjdik&ngelola
interaksi pembelajaran, menilai prestasi siswa, gapal fungsi dan
program layanan bimbingan dan konseling, mengenan d
menyelenggarakan administrasi.

Untuk menjadi profesional harus memenuhi kriteriand
persyaratan tertentu. Seorang profesional menuajukkengetahuan,
keterampilan, dan sikap lebih dibanding pekerjaniga. Maka untuk
menjadi profesional, seseorang harus memenubhifikaeli minimum,
setifikasi, serta memiliki etika profesi.

Peranan guru sangat menentukan keberhasilan proses
pembelajaran, guru yangjgugu danditiru adalah suatu profesi
yang mengutamakan intelektualitas, kepandaian, rédasan,
keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesab&rguyi.
Tidak semua orang dapat menekuni profesi guru derogek.
Karena jika seseorang tampak pandai dan cerdaspd@entu
keberhasilan orang tersebut menjadi g‘ﬁru.

Hal ini dapat dipahami, bahwa keprofesionalan seprguru
sangat menentukan keberhasilan proses belajar faengeng tentu
saja masih banyak faktor pendukung lainnya yangtay@ngantarkan
peserta didiknya pada tujuan pendidikan yang tdiegtapkan. Gurulah
yang memikul tanggung jawab atas keberhasilan degadalan
program pendidikan. Oleh karena itu, mengajar mekap suatu
pekerjaan profesional seorang guru, bukan pekerjgary bersifat
sampingan. Untuk menjalankan pekerjaan itu, makarasg guru
haruslah seorang yang telah mempunyai kewenangnaiesinal
yakni seorang yang secara khusus benar-benar whiilik dan
dipersiapkan untuk melaksanakan tugas sebagai guru.

Guru yang profesional mutlak harus menguasai bgaag akan
dikerjakannya dan yang akan diajarkannya kepadaerieeddidik.

Sungguh ironis dan memalukan jika terjadi ada paskdik yang lebih

“3 Syaiful Sagalakemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikin. 39-40.
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dahul tahu tentang sesuatu dibandingkan gurunymame guru bukan
maha tahu, tetapi guru dituntut untuk memiliki petapuan umum
yang luas dalam mendalami kahliannya atau matajapata yang
menjadi tanggung jawabnya.

Dalam buku yang ditulis oleh E. Mulyasa yang benjustandar
Kompetensi Dan Sertifikasi Guru, juga dibahas tegthal-hal yang
berkaitan dengan kompetensi profesional guru dal@noses
pembelajaran, antara lain sebagai berikut:

1) Memahami Jenis-Jenis Materi Pembelajaran

Seorang guru harus mampu menentukan secara tepati ma

yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan pedigita
Beberapa kriteria yang yang harus diperhatikanndafemilih dan
menentukan materi standar yang akan diajarkan kepaderta
didik, sedikitnya mencakup validitas, keberartiarelevansi,
kemenarikan, dan kepuasan.

Materi pembelajaran merupakan hal yang sangat menti
sebagai sarana yang digunakan dalam proses pearhelajntuk
mencapai tujuan dan membentuk kompetensi pesetlita dMateri
pembelajaran dapat ini dapat berupa: naskah, ganghaaudio
cassete, bagan, skema, dan ikhtisar.

Materi pembelajaran yang dituangkan dalam bidamgli st
yang harus dipelajari peserta didik memiliki beragenis dan
tingkatan, sesuai dengan kelompok bidang studi &soampok
mata pelajaran masing-masing. Meski demikian paaninya
materi pembelajaran terdiri dari fakta, konsep,nggd, dan
prosedur.

Fakta: asosiasi satu-ke-satu antara objek, pesstiatau
simbol yang ada, dan mungkin ada di dalam lingkangi
atau imajinasi.

Konsep: sekelompok objek, peristiva atau simbol gyan
memiliki  karakteristk umum yang sama dan yang
diidentifikasi dengan nama yang sama.

Prinsip: hubungan sebab-akibat antara konsep-konsep
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Prosedur: urutan langkah untuk mencapai suatu rpjua
memecahkan masalah tertentu atau membuat sé8uatu.
2) Mengurutkan Materi Pembelajaran

Agar pembelajaran dapat dilakukan secara efektifi da
menyenangkan, materi pembelajaran harus diurutkaensikian
rupa, serta dijelaskan mengenai batasan dan ruagigupnya. Hal
ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebaeyakut:

* Menyusun standar kompetensi dan kompetensi dag&O{H
sebagai konsensus nasional, yang dikembangkan didantiar
isi, dan standar kompetensi setiap kelompok matajgran
yang akan dikembangkan.

* Menjabarkan SKKD ke dalam indikator, sebagai lahghaal
untuk mengembangkan materi standar untuk membentuk
kompetensi tersebut.

* Mengembangkan ruang lingkup dan urutan setiap ktenpe

3) Mengorganisasikan Materi Pembelajaran

Seorang guru dituntut untuk menjadi ahli penyeh&rimasi
yang baik, karena tugas guru adalah menyampaikBrmasi
kepada peserta didik. Disamping itu, guru juga $aberperan
sebagai perencandgsigney, pelaksanaifiplemente), dan penilai
(evaluato) materi pembelajaran.

Pembelajaran diarahkan untuk memenuhi kebutuhdradtiri
para peserta didik dengan penyediaan ilmu yand tgoa latihan
keterampilan yang mereka perlukan, haruslah aderdetungan
terhadap materi pembelajaran yang efektif dangarosasi. Untuk
itu diperlukan peran baru dari para guru, merekantlit memiliki
keterampilan-keterampilan teknis yang memungkinkantuk
mengorganisasikan bahan pembelajaran serta meni@mpga

kepada peserta didik dalam proses pembelajaran.

4 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhlm. 140.
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Menurut konsep pengembangan desain pembelajaragamen
memandang pembelajaran sebagai sistem, isi peratzaiaj
harus dipilih dan ditentukan sesuai dengan tujuamgyakan
dicapai. Dengan demikian, materi yang harus diajamntuk
suatu mata pelajaran bersifat dinamis, dapat barutsri
waktu ke waktu sesuai dengan kebutuhan, sertassitian
kondisi pembelajaran, tidak statis hanya bersurdaer buku
teks.*

Untuk menghubungkan materi pembelajaran dengarariuju
dapat dilakukan dengan melihat domain kognitif, kafedan
psikomotor. Berdasarkan domain tujuan yang akaapdictersebut
dipilihmateri pembelajaran yang relevan. Selanjatiygang perlu
diperhatikan adalah mengorganisasikan bahan tersefan dapat
disajikan secara efektif.

4) Mendayagunakan Sumber Pembelajaran

Seiring dengan perkembangan zaman, maka guru juga
dituntut untuk mengikuti perkembangan ilmu pengegah dan
teknologi (IPTEK) yang semakin maju. Demikian halngalam
proses pembelajaran disekolah, untuk memperoleli gasg
maksimal guru dituntut tidak hanya mengandalkahagap apa
yang ada di dalam kelas, tetapi harus mampu danmeelusuri
berbagai sumber pembelajaran yang diperlukan.

Guru dituntut tidak hanya mendayagunakan sumbebesum
pembelajaran yang ada di sekolah tetapi juga hatagat
mempelajari dan mendayagunakan berbagai sumberertisep
majalah, surat kabar, dan internet. Hal ini peripethjari agar
pembelajaran di sekolah dapat sesuai dengan pesgkgab
masyarakat, sehingga tidak terjadi kesenjangamdagala pikir
peserta didik.

a) Sumber-sumber Pembelajaran

45 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhim. 148.
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Sumber pembelajaran atau sumber belajar dapat
dirumuskan sebagai segala sesuatu yang dapat mikamber
kemudahan belajar, sehingga diperoleh sejumlahrivesi,
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang
diperlukan?®

Dalam hal ini nampak adanya beraneka ragam sumber
pembelajaran yang masing-masing memiliki kegunaesgeritu
yang mungkin sama atau bahkan berbeda dengan sumber
pembelajaran lain.

Dari berbagai sumber yang ada dan mungkin
didayagunakan dalam pembelajaran, sedikitnya dapat
dikelompokkan sebagai berikut:

* Manusia peoplg, yaitu orang yang menyampaikan
pesan pembelajaran secara langsung; seperti guru,
konselor, dan administrator.

* Bahan (naterial), yaitu sesuatu yang mengandung
pesan pembelajaran; seperti fiim pendidikan, peta,
grafik, buku paket, dan sebagainya.

* Lingkungan $etting, yaitu ruang dan tempat ketika
sumber-sumber dapat berinteraksi dengan peseika did
misalnya ruang  perpustakaan, ruang kelas,
laboratorium, dan ruang micro teaching.

» Alat dan peralatantdols and equipmeptyaitu sumber
pembelajaran untuk produksi dan memainkan sumber-
sumber lain, misalnya kamera untuk produksi fotm d
tapr recoeder untuk rekamah.

Berdasarkan sumber-sumber pembelajaran di atag, yan
tersedia di sekolah antara lain: perpustakaan, anedissa,
para ahli bidang studi, dan sumber-sumber masyaralsem
komunikasi yang sudah maju akan membantu memberi

kemudahan dalam mendayagunakan sumber pembelajaran
tersebut.

6 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Gunim. 156.

" E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhlm. 157-158.
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b) Kegunaan sumber pembelajaran

Pada hakikatnya tidak ada satupun sumber pemtmatajar
yang dapat memenuhi segala macam keperluan. Oleh
karena itu berbicara sumber pembelajaran perlundgueg
dalam arti luas, jamak dan beraneka ragam. Dalam
pemilihan suatu sumber pembelajaran yang pertartia ka
harus diperhatikan adalah kesesuaiannya dengadastan
kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD) yang akan
diwujudkan dalam pembelajar&h.

Dengan kata lain, bahwa sumber pembelajaran tersebu

dipilih dan digunakan dalam pembelajaran hanya i&pab
sesuai dan menunjang tercapainya pembentukan kengpet
disamping faktor-faktor lainnya.

c) Cara mendayagunakan sumber pembelajaran

Dalam setiap pembelajaran, pendayagunaan sumber

seoptimal mungkin sangatlah penting, sehingga ké&ie
pembelajaran ditentukan pula oleh kemauan dan keam
mendayagunakan sumber-sumber tersebut.

Kemauan dan kemampuan mendayagunakan sumber-
sumber pembelajaran tidak hanya berguna untuk
kepentingan akademik, tetapi merupakan keterampilan
umum yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.
Kemampuan untuk mendayagunakan sumber
pembelajaran yang tepat dapat menghemat dana, ataya,
tenagd’
5) Memilih dan Menentukan Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran pada standar kompetensi dan
kompetensi dasar (SKKD) setiap mata pelajaran pdithatasi,
mengingat terdapat beberapa prinsip-prinsip dalam
mengembangkan kurikulum dan pemilihan bahan pernaata
sebagai berikut: a) orientasi pada tujuan dan koemse b)
kesesuaian (relevansi), c) efisien dan efektiffuljddamental, e)
keluwesan, f) berkesinambungan dan berimbang, liglitees, h)

keberartian, i) relevansi, j) kemenarikan, k) kegara

8 E_MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Gunim. 162.

“9 E. MulyasaStandar Kompetensi Dan Sertifikasi Guhlm. 163.



